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Abstrak
Potensi wilayah mengandung arti kemampuan wilayah yang memungkinkan untuk dikembangkan.Investasi adalah
komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnyagkang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh
sejumlah keuntungan dimasa datang. Dana yangg#fiin pada sektor rill seperti tanah, emas, mesin atau
bangunan maupun aset finansial. Kecamatan K , Boj®eero merupakan kawasan agropolitan dan sentra
pengembangan perekonomian berbagillf agg enelitid adMeh untuk mengidentifikasi pendukung
kegiatan investasi dan mengetah invest ah Kecamatan Kapas Kabupaten

Bojonegoro.

Penelitian ini menggu kualitati{l @@@an jeni dig. multikasus.Subjek penelitian
adalah pelaku investor 3 i hmatan E Kab boll] cknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi © kncara. atg yajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan upt b : ounak

Hasil analisis data an, potensi air, potensi
pertanian, potensi pariw . 3 yva 4 . milih potensi lahan dan
wisata untuk mendirikar’ T i : ai politik berupa bentuk
politik parokial, yakni A tulll dapat dipahami secara
struktural. 2) Nilai eko ! 3) Nilai sosial berupa
bentuk masyarakat intel€ dalam konsep strategis

untuk kelangsungan hidigg.dalamliag ; negal a ilar bu berupa bentuk budaya
keadatan dan perilaku yart§ i, ilai SRS an DR merupakan keterbiasaan
bermasyarakat dalam mela 2 R i

Kata Kunci :Potensi Wila S " e

N

e region that®llows it to be'8

Regional potential means the™ Investment is a commitment to a

number of funds or other resources carried out at this time, with the aim of obtaining a number of future profits. Funds

invested in real sectors such as land, gdid, erfllo d ndilnancial assets. Kapas District, Bojonegoro
Regency is an agropolitan area and an agopdllit no ey ent center. The purpose of this study was
to identify supporters of investment activiiicssn@fin e lue of investment activities in the Kapas

District of Bojonegoro Regency.

This study used a qijpfitati ch #g dkiolf mu!tica df i were the agro-tourism
investors in Kapas DlWﬁ%ﬁﬁéﬁa éfigﬁfﬁﬁ?ﬁnon observation, and
interviews. Data analysis is data reduction, data presentatiom® and conclusion, while for the validity of the data using
triangulation.

The results of data analysis show that supporting investment activities are land potential, water potential,
agricultural potential, tourism potential, and human resource potential. Investors are more interested and choose the
potential of land and tourism to establish agrotourism. The value that influence investment activities are 1) Political
value in the form of parochial politics, namely simple and traditional politics with very small traits to be understood
structurally. 2) Economic value in the form of the main elements of relations with one another. 3) Social values in the
form of intellectual communities that have a positive tradition seek to take the value of knowledge in strategic concepts
for survival in the scope of workers and social citizenship. 4) Cultural values in the form of cultural attitudes and
behavior that are concerned in the values of Javanese knowledge habits which are social habits in doing things
socially.

Keywords: Regional Potential, Agro Tourism, Investment Value, Investment Activities



PENDAHULUAN

Potensi wilayah dapat dibedakan menjadi potensi
fisik dan potensi non-fisik. Potensi fisik berupa tanah,
air, iklim, lingkungan geografis, binatang ternak, dan
sumber daya manusia. Potensi non-fisik berupa
masyarakat dengan corak dan interaksinya, lembaga-
lembaga sosial, lembaga pendidikan, dan organisasi
sosial, serta aparatur dan pamong wilayah(Suparmono,
1998:4).Potensi wilayah harus mampu digali sesuai
dengan kondisi yang ada. Keadaan wilayah yang
mendukung juga harus diperhitungkan. Potensi dan
kekayaan alam yang banyak menjadikan
berlomba untuk menanam modal.

investor

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dagg#tau
sumber daya lainnya yang dilakuka

datang. Istilah investasi bisa ber
macam aktivitas. Dana yang gii
rill berupa tanah, emas, mg
finansial berupa deposito,

Eduardus(2001:1)
investasi yang dilakukdili o

menerus akan men ik
kesempatan  kerja,
meningkatkan taraf k muran _nasyara

ini bersumber dari tig8
investasi. Investasi me an

pengeluaran agregat, sm‘i
meningkatkan permintaafijasses
serta kesempatan kerja.
sebagai akibat investasi &

produksi. Investasi selalu diik
teknologi.

Fkembangan

Kecamatan Kapas adalah kecama ntifjkasi Pendukung Kegiatan Investasi
di sebelah timur Kabupaten Bojonegfifo. e b e
Kapas mempunyai nilai strategis se . t;_nSI wilayah mendukung = kegiatan
i

sebagai pintu masuk menuju Kota BOJonegoro

Bojonegoro dalam potensi yang mempengaruhi investor
untuk penanaman modal usaha akan dilakukan
penelitian dengan judul “Potensi Wilayah Yang
Mempengaruhi Kegiatan Investasi di Kecamatan
Kapas Kabupaten Bojonegoro (Studi Multikasus
Potensi Wilayah Yang Mempengaruhi Kegiatan
Investasi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pendukung kegiatan investasi dan
mengetahui pengaruh nilai kegiatan investasi di wilayah
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif

dengan pendekatan studi multikasus. Instrumen
iian kualitatif adalah peneliti, sebagai instrumen
gliti gktif dalam mengumpulkan data-data di
asifmnelitian berada di Kecamatan Kapas
jofmro. Subyek penelitian dalam
dd pelaku investor agrowisata di

) Bojonegoro.
pkan dalam penelitian ini
nder. Data primer yang
1ol ini adalah data hasil

S paj

n data sekunder adalah
abupaten Bojonegoro,
hgainya. Pengumpulan
dengan observasi,

tasi, dan triangulasi.
1ni menggunakan model
ksi data, penyajian data,
flata penelitian ini dilakukan
filasi.

HASIL PENE

tasi Kecamatan Kapas Kabupaten

[Resrtiian s 1?” Pienm w1layah yang ada di
tersebar di utara dan Hmlﬂmmﬁiﬁeger F skan sSgsal St

sebesar 4638 ha. Komoditas utama yang dihasilkan pada
bidang pertanian adalah padi, kedelai, dan kacang hijau.
Kecamatan kapas merupakan sentra sayur mayur,
tanaman palawija, dan aneka buah-buahan seperti salak
dan pepaya kalifornia.

Kecamatan Kapas termasuk kawasan agropolitan
dan sentra pengembangan perekonomian berbasis
agropolitan. Komiditas unggulan ahropolitan adalah
salak wedi. Komiditas unggulan di bidang peternakan,
adalah sentra budidaya sapi penggemukan dan
perikanan. (Kecamatan Kapas, 2017:24).

Berdasarkan latar belkaang di atas, terkait sumber
daya yang ada di Kecamatan Kapas Kabupaten

a. Potensi Lahan

Potensi lahan di Kecamatan Kapas
merupakan suatu titik keluar masuk dalam Kota
Bojonegoro yang masih mempunyai lahan yang
relatif luas serta mempunyai nilai yang lebih
strategis. Jenis potensi lahan yang dimiliki
Kecamatan Kapas yakni lahan persawahan
2.328,95 Ha, lahan kering 1.464,41 Ha, lahan
basah 32,00 Ha, lahan perkebunan 23,28 Ha
dan fasilitas umum 559,50 Ha. Akumulasi dari
potensi lahan tersebut 4.408,15 Ha.

Kecamatan Kapas sangat berpotensi untuk
dijadikan tempat kegiatan investasikarena



Potensi Wilayah Yang Mempengaruhi Kegiatan Investasi Di Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro (Studi

Multikasus Potensi Wilayah Yang Mempengaruhi Kegiatan Invertasi)

selain terdapat lahan-lahan yang cocok, lahan
fasilitas umum masih tersedia sehingga dapat
memberikan akses tambahan sarana prasarana
suatu kegiatan investasi itu sendiri. Lahan
parkir, lahan untuk Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU) dan Anjungan Tunai
Mandiri (ATM) bersama disediakan untuk
memberikan akses tambahan sarana prasarana
suatu kegiata investasi.
Potensi Air

Potensi air di Kecamatan Kapas terdapat
beberapa jenis sumber air bersih yaitu sumur
galian, bak penampung air hujan, depot isi
ulang, pipa, sumur pompa, Perusahaan Air
Minum (PAM), embung dan hidran, um
jumlahnya 12.381 unit den
21.691 unit perumahan
memanfaatkan air ters
Kecamatan  Kapag
kehidupan sehari
kelangsungan

mengganggu kel
Kecamatan Ka
Potensi Pert
Potensi fig
terdapat pertd
6.122 Ha deng3
dengan satuan|
Ku/Ha. Ju
memproduksi33. a8
kedelai dengan lu®
kualitas 17,78 Ku/
memproduksi 1.215,48tan in. Kegitan
investasi yang memanfaatR®®potensi pertanian

desa mempunyai kebudayaan yang berperan
dalam  menyatukan = kerukunan = warga
masyarakat untuk saling berpegang pada nilai-
nilai  gotong royong yang  terdapat
pengetahauan kebiasaan masyarakat jawa.
Sosial budaya masyarakat kapas tergolong
mudah dalam menjalin gotong royong,
menghormati sesama dan saling senyum sapa
dengan individu maupun kelompok.
Masyarakat di Kecamaatn Kapas saling
menghargai adanya perbedaan sudut pandang
pemikiran antar individu maupun kelompok.
Masyarakat Kecamatan Kapas juga tergolong
tidak aktif dalam struktur keorganisasian
masyarakat dan lebih
entingkankeluarganyauntuk kelangsungan
cka scbagai warga masyarakat
tor Dewan Perwakilan Daerah
Pa follcar di Kecamatan Kapas tidak
a yoallkat sekitar dan masyarakat
Sj penuh dengan adanya
of, ekonomi di kecamatan
kualitas standar upah
Bojonegoro.
vestasi
ait Persepsi Nilai

SR untuk  menentukan

q Makat, berusaha meraih
: i melalui sumber daya
paya memengaruhi orang

VO gamiiekd, AT
“‘4’;- a pandangannya, mereka

sib gan_licciatan yang dinamakan politik.
Politik™®®Kenaan dengan pengaturan hidup

dan menggabungkan dengan piira i v su masyarakat secara
ada di Kecamatan Kapas. ua ruhan.Masyarakat yang mengesahkan
tertarik untuk melakukan kegi vihtasTidi cldfppok individu untuk memiliki kekuasaan

bidang pertanian. .

e bbeiversitas.Negeri:Sura

yaitu agrowisata dan danau buatan. Lahan yang
paling luas untuk pemanfaatan terdapat di Desa
Wedi. Agrowisata di Desa Wedi seluas 72,27m?
dengan pemanfaatan kondisi aktif. Pariwisata
ini terjaga dan terawat sehingga peluang untuk
investor melakukan kegiatan investasi juga
dengan mudah untuk menginvestasikan dan
mengembangkan dari potensi yang sudah ada di
Kecamatan Kapas.
Potensi Sumberdaya Manusia

Potensi sumber daya manusia di Kecamatan
Kapas memiliki beragam budaya dan sosial
yang masih dilestarikan hingga sekarang. Setiap

sosial yang zgkasinya dapat dipaksakan atas

enjamin keteraturan
tlf serdiri.

Sistem politikmasyarakat adalah konsep
induk sebab sistem politik hanya merupakan
salah satu dari struktur yang membangun
masyarakat, seperti sistem ekonomi, sistem
sosial dan budaya, sistem kepercayaan, dan
sebagainya. Sistem politik pun merupakan
abstraksi (realitas yang diangkat ke alam
konsep) seputar pendistribusian nilai di tengah
masyarakat.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengambil alih saham, aduan
masyarakat, dan kontrak kerja, merupakan
bentuk politik parokial yang merupakan bentuk



politik sederhana dan tradisional dengan ciri
yang sangat kecil untuk dapat di pahami secara
struktural.
. Konteks Obyek terkait Persepsi Nilai
Ekonomi

Ekonomi merupakan ilmu yang mengenai
asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian
barang-barang  serta  kekayaan  (seperti
keuangan, perindustrian dan perdagangan)
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
1996:251).Ilmu ekonomi sebagai ilmu positif
dan empiris telah berkembang sangat pesat.
Ilmu ekonomi telah banyak memberikan
sumbangan bagi perkembangan perekonomian
individu, masyarakat, bangsa maupun_g@¥ara.
Ilmu ekonomi dengan segal

Kebudayaan adalah keseluruhan
pengetahuan, kepercayaan, dan nilai-nilai yang
dimiliki oleh manusia sebagai makhluk
sosial.Isi kebudayaan adalah perangkat model-
model pengetahuan atau sistem-sistem makna
yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-

simbol yang ditransmisikan secara
historis.Model-model pengetahuan ini
digunakan secara selektif oleh warga
masyarakat pendukungnya untuk
berkomunikasi, melestarikan dan

menghubungkan pengetahuan, dan bersikap
serta bertindak dalam menghadapi
lingkungannya, dalam rangka memenuhi
berbagai kebutuhannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

telah dapat memberikan 3 atOllaya pedesaan yang masih erat,
fenomena ekonomi Yy i dno royong dan sopan santun.
kehidupan konkret. plif  terhadap budaya yang

Hasil  penelitj budaya yang termasuk
terdapat pening perilaku yang bersangkutan
pusat perokong
upah minimurjitkd

bigsan pengetahuan jawa
biasan bermasyarakat
harus diteraph ‘ b secara social.

yang strateglg
sistem ferbal

maupun produ; egiatan Investasi
Konteks

Dok feadaic ] A d qos i Kecamatan Kapas
Sosial Kab memiliki daya tarik
Sosial merup ; teLli i aclakugfinvestasi/investor  untuk

yang  terus C investasi di Kecamatan
persaingan-persaing fotensi secara fisik dan non-

terjadi pada titik baik byg ¥p penilaian mendukung kegiatan investasi ini

individu dengan yang lai™®®pian yang tidak

utuh dari sebuah hubungan GE i ncalfup dari segala aspek potensi yang tersedia
terdapat urutan kelas dari [has i K atan Kapas tersebut. Pemanfaatan potensi
sendiri. Interaksi dalam hubun, 1b atan  Kapas lebih terpusatkan atau

sangat di is aratka.n dalam rllanusia yan dikf:mb&ngkan kepada pengembangan potens%
bermasyarake;ﬁﬂlugﬁlcb \sti E Efi;‘ﬁ@ﬁ,f ﬁﬁﬂ_ Ef dlkembal?gkan lagi
yang lebih 1 Wyrvehi ¥4 ' g i itu Agrowisata yang

lainnya. dikelola oleh PT.Asih Growing Guna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Agrowisata adalah berwisata ke daerah
terdapatkebaikan  dalam  dalam  lingkup pertanian.Pertanian dalam arti luas mencakup
pekerjaan, peningkatan terhadap relasi individu per‘Fanian rakyat,. perkebunan, peternakan, —dan
dan kebaikan terhadap sesama. Temuan peneliti perikanan  (Alikodra, — 2012:78).4grotourism

terhadap sosial yang merupakan bentuk berhubungan dengan tindakan pengunjung di
sebuah pekerjaan usaha tani atau beberapa

pertanian,  hortikultura  atau  pengoperasian
agribisnis untuk maksud memberikan kesenangan
atau kegembiraan atau kenikmatan, pendidikan,
atau keterlibatan aktif kepada para pengunjung
dalam aktivitas usaha tani.

fisik 3
berlangst Batu perusahaan yang berdiri

masyarakat intelektual yang bertradisi positif
berupaya pengambilan nilai pengetahuan dalam
konsep strategis untuk kelangsungan hidup
dalam lingkup pekerja dan berwarga Negara

. Konteks Obyek terkait Persepsi Nilai
Budaya
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Agrowisata  juga  merupakan  kegiatan
pariwisata yang memanfaatkan usaha agro sebagai
obyek  wisatanya.Tujuan  agrowisat  adalah
memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi,
dan hubungan usaha di bidang
pertanian.Pengembangan agrowisata yang
memanfaatkan lahan diharapkan bisa
meningkatkan pendapatan petani sambil
melestarikan sumber daya lahan, serta memelihara
budaya maupun teknologi lokal (indigenous
knowledge) yang telah sesuai dengan kondisi
lingkungan alaminya.

Myra (1997:55) mengemukakan bahwa ada
beberapa karakteristik indusri agrowisata, yaitu: 1)
agrowisata tanaman pangan dan hortikulturgss
suatu obyek agrowisata yang menampi
usaha tani yang khas atas tanapgil p3
dan tanaman sayur-mayur, -b
hias, termasuk menikga d4
persawahan bertingkdil 2}
industri adalah sua
menampilkan  kelh
tanaman keras, b
dataran tinggi. W
pohon, bentuk bug
tradisional, kegia
hasil perkebuna
agrowisata  peri
agrowisata yang t
penangkapan, rekr G
pengolahan komodita¥
peternakan adalah sua : A
menampilkan kegiatan usafig yang unik
yang meliputi ternak besar da ak kecil.

agrowisata adalah adanya lahan pertanian buah dan
sayur untuk dijadikan kegiatan ekspor buah dan
sayur. Pemanfaatan potensi lahan lebih
dikembangkan pada penanaman buah dan sayur
serta tempat untuk pembuatan pabrik pupuk
organik.

PT. Asih Growing Guna terbentuk berawal dari
suatu gejala sosial yang Dbertujuan untuk
meningkatkan pola membaca di tempat yang
nyaman dan bersih. Minimnya pengetahuan
masyarakat tentang alam dan pengenalan jenis-
jenis tumbuhan dan pengenalan cara pembuatan
pupuk organic menjadikan masalah tersendiri
untuk pengembangan agrowisata tersebut.
PihakPT.Asih Growing Guna mendirikan suatu
isatagruang terbuka buatan yang berbasis
i, pengiriman hasil panen dan
organik. Struktur organisasi di
t gdalah Sudjono Susilo selaku
selaku ketua divisi wisata
ua divisi pengiriman hasil
divisi pembuatan pupuk.
telah dibuat mereka
bkok fungsi dari setiap

B dilvisi merupakan suatu
pusfojawaban 3 jalannya agroguna.
nvestasi
kait Persepsi Nilai

a. #y!.ﬂ. €

am, aduan masyarakat,

5 Qnfrd merupakan bentuk politik
m fherupakan bentuk politik
sct _dan, tradisional dengan ciri yang

sanga untuk dapat di pahami secara

Manfaat dari agrowisata [l yaiilli & d strgktural (Halim, 2016:3). Politik parokial
meningkatkan konservasi b arkan konteksnya tidak jauh dalam
meningkatkan nilai estetika dan Rl alMn, an sehari hari sebagai individu ke

memberikan nilai rekreasi, meningkatkan kegiatan

masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik.

ilmiah dan penge‘ﬂ 2K Eﬁ"' S E Eri ﬁm Eﬁ_ﬁ ait Persepsi Nilai
memberikan keu ORI Pe n g i

agrowisata bertujuan untuk meningkatkan nilai
kegiatan pertanian dan kesejahteraan masyarakat
pedesaan. PT. Asih Growing Guna merasa tertarik
dan  berminat untuk  membangun  dan
mengembangkan potensi lahan di Kecamatan
Kapas karena suatu hal yang apabila
dikembangkan akan  berakibat  peningkatan
perekonomian dan sosial serta pengenalan publik
mengenai pariwisata di Kabupaten.

Wisata yang dikembangkan adalah agrowisata,
agrowisata lebih memanfaatkan potensi lahan,
potensi pertanian dan sumber daya manusia yang
ada di KecamatanKapas. Realisasi adanya

Peningkatan perekonomian, tempat pusat
perokonomian dan dominasi terhadap upah
minimum kerja.Temuan peneliti terhadap
ekonomi yang merupakan bentuk “model”
yakni  suatu  gambaran realistis  yang
disederhanakan tetapi terfokus pada pokok—
pokok hubungan unsur satu dengan yang
lainnya (Gilarso, 2003:17).Pelaku ekonomis
yang harus diterapkan pada kebijakan—
kebijakan  yang  strategis guna  untuk
penyederhanaan sistem ferbal terhadap pelaku-
pelaku konsumsi maupun produsen.



PENUTUP

C.

Konteks Obyek terkait Persepsi Nilai kelangsungan hidup dalam lingkup pekerja dan
Sosial berwarga negara.

Kebaikan dalam dalam lingkup pekerjaan, d. Nilai budaya “budaya pedesaan yang masih
peningkatan terhadap relasi individu dan erat, budaya gotong royong dan sopan santun”
kebaikan terhadap sesama. Temuan peneliti temuan tersebut merupakan bentuk budaya
terhadap sosial yang merupakan bentuk yang termasuk dalam keadatan dan perilaku
masyarakat intelektual yang bertradisi positif yang bersangkutan dalam nilai-nilai kabiasan
berupaya pengambilan nilai pengetahuan dalam pengetahuan jawa yang merupakan keterbiasan
konsep strategis untuk kelangsungan hidup bermasyarakat dalam melakukan sesuatu secara
dalam  lingkup pekerja dan berwarga sosial.

Negara(Maliki, 2012:12) Saran
. Konteks Obyek terkait Persepsi Nilai Sehubungan dengan hasil penelitian, maka ada
Budaya beberapa saran yang perlu disampaikan agar keilmuan

Budaya pedesaan yang masih erat, budaya ‘ geografi dan lingkungan hidup lebih memahami
gotong royong dan sopan santun. L penfimgnya potensi kewilayahan untuk menjadikan

peneliti terhadap budaya J paka onggian yang maksimal dan strategis guna
bentuk budaya yang term kKeadata j kerMllemuran  masyarakat di  wilayah
dan perilaku yang ber: hm  nilai n melakukan kegiatan investasi
nilai kabiasan pgn a yang anya pertimbangan  khusus
merupakan keterbj : ht dala i guna untuk menjadikan
melakukan S d S0si3 ij j melakukan persaingan
(Koentjaningrag, 2 y ¢ a BT imal.

Kesimpulan !
d = . ‘ ; berdaya Alam dan
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telah dikemukakan, ‘ pu [ ) : J

sebagai berikut :

ardus nalisis Investasi dan
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pEmblatanpIRUe PN f .29 { ®# Illmu Fkonomi Mikro,

2. Pengaruh nilai investasi dibigang . ekonomi,

sosial, dan budaya sebagai berik®

a. Nilai politik “pengambil ali n, ra P. 1997. Perencanaan Pembangunan
masyarakat, dan kontrak kerja’ riwisataan di Indonesia PT. Gramedia
merupakan bentuk  politik sarana Indonesia-Grasindo, Jakarta
meru akan bentuk suatu olitik sederhana dan
s s ivereitas Nedeti SUFabaya- o "
dapat di paha [I\Ia‘mﬁ g £ £

b. Nilai ekonomi “peningkatan perekonomian, Kecamatan Kapas, 2017.  Potensi Sumber Daya
tempat pusat perokonomian dan dominasi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro,
terhadap upah minimum kerja” temuan tersebut Bojonegoro
merupakan bentuk “model” suatu gambaran ) i
realistis yang disederhanakan tetapi terfokus IATALSROCSa, Bahasa HHCERES( (I.(BBI)? 1996.' (Onh.ne)

Available at :http://kbbi.web.id/perindustrian,

padapokok hubungan unsur satu dengan yang (Diakses 7 Januari 2019)
lainnya.

c. Nilai sosial “kebaikan dalam dalam lingkup  Koentjaraningrat, 2004.Kebudayaan Mentalis &
pekerjaan, peningkatan terhadap relasi individu Pembangunan, Jakarta
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